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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan
pada anak kelompok B TK Pertiwi | Boyolali Tahun Pelgjaran 2013/2014.
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek pendlitian ini
adalah anak kelompok B yang berjumlah 15 anak yang terdiri dari 10 anak
perempuan dan 5 anak laki-laki. Penelitian ini bersifat kolaboratif antara peneliti
dan kepala sekolah yang juga sebagai guru kelas. Data dikumpulkan melalui
observasi, dokumentasi dan catatan lapangan. Keabsahan data diperiksa dengan
trianggulasi data. Data dianalisis dengan analisis komparatif dan kritis.Kemampuan
membaca permulaan pada anak melalui media pembelgaran berbasis komputer
dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya peningkatar peningkatan
prosentase kemampuan membaca permulaan, pada kondisi awal atau pra siklus
sebesar 37,33%, pasca siklus | meningkat 55,83% dan pada kondis pasca siklus 11
meningkat menjadi 80,67%. Jadi dapat disimpulkan bahwa melalui media
pembelgaran berbasis komputer dapat meningkatkan kemampuan membaca
permulaan anak kelompok B TK Pertiwi | Boyolali tahun pelajaran 2013/2014.

Kata kunci : Pengembangan kemampuan membaca permulaan, Media
Pembel ajaran Berbasis Komputer



A. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha sadar dan sistemastis, yang dilakukan
orang-orang yang diserahi tanggung jawab untuk mempengaruhi peserta didik
agar mempunyai sifat dan tabiat sesuai dengan cita-cita pendidikan (Achmad
Munib, 2004:34). Pendidikan ialah pimpinan yang diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa kepada anak-anak, dalam pertumbuhannya (jasmani dan
rohani) agar berguna bagi diri sendiri dan bagi masyarakat (M. Ngaim
Purwanto, 2002:10). Untuk itu mereka harus disiapkan sgak dini agar
mempunyali  kemampuan, karakter dan kepedulian terhadap perkembangan
bangsa dan negaranya (Izhar, 1998).

Berangkat dari hal tersebut pembelgjaran interaktif dalam kelas perlu
dikembangkan atas dasar asums bahwa proses komunikas di daam
pembelgjaran akan lebih bermakna (menarik minat siswa dan memberikan
kemudahan untuk memahami materi karena penyajiannya yang interaktif), jika
memanfaatkan berbagai media sebagar sarana penunjang kegiatan
pembelgaran. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan minat dalam belgjar membaca sambil bermain adalah dengan
menggunakan perangkat lunak pembelgaran berbasis komputer (Macaruso,
and Adelaide, 2008). Dengan pembelgjaran berbasis komputer, materi dapat
disampaikan dalam bentuk permainan yang disertai dengan gambar, suara,
animas dan permainan warna, sehingga siswa merasa sedang bermain
walaupun sebenarnya meraka sedang proses belgjar.

Pentingnya penelitian ini  dilaksanakan adalah  untuk
mengembangkan kemampuan membaca permulaan melalui  media
pembelgjaran berbasis komputer.

Sesuai dengan permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah melaui media pembelgjaran berbasis
komputer dapat mengembangkan kemampuan membaca permulaan pada anak
Kelompok B di TK Pertiwi 1 Boyolali Tahun Pelgjaran 2013/2014.

B. METODE PENELITIAN
Setting Penelitian



Penditian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di TK Pertiwi | Boyoldi, J.
Merbabu No. 28 Boyolali. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester 2
dimulai dari awal bulan Maret 2014 sampai dengan akhir bulan Juni 2014
JenisPendlitian

Jenis Penelitian yang dilakukan adalah Penelitian adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK).

Subyek Pendlitian

Subyek Penelitian ini adalah anak didik Kelompok B TK Pertiwi | Boyoldi
sebanyak 15 anak.

Prosedur Pendlitian

Untuk mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak Penelitian
Tindakan Kelas dilakukan dengan cara dan prosedur yang efektif yang terdiri
dari 4 tahap vyaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
Perencanaan dengan mempersigpkan rencana pembelgarn yang akan
digunakan untuk penelitian berupa Satuan Bidang Pengembangan. Tindakan
yaitu dengan melalui 2 siklus. Siklus pertama dilaksanakan 3 pertemuan siklus
dua dilaksanakan 2

pertemuan. Pengamatan dilakukan dengan melakukan pengamatan dengan
mencatat semua tindakan yang dilakukan dalam lembar observasi. Refleks
dilakukan dengan menganaliss masalah saat observasi, mengandisis
kelemahan dan keberhasilan guru saat memberikan pembelgaran dengan
media gambar dan huruf abjad berbasis komputer dan mempertimbangkan
langkah selanjutnya.

Teknik Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk lebih memperkuat.

Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini dengan cara komperatif yaitu
membandingkan keberhasilan antar siklus. Analisis data terhedap anak
dilakukan beberapa tahap yaitu menjumlahkan skor yang dicapai pada setiap
amatan dan membuat tabulasi skor observasi pengembangan kemampuan



membaca permulaan anak yang terdiri dari nomor, nama anak, butir amatan,
jumlah skor.

C. HASIL PENILAIAN DANPEMBAHASAN

1. Refleksi Awal

Dalam dialog awal ini peneliti dan kepala skeolah berdiskusi untuk
mengetahui permasalahan yang dialami anak didik kelompok B, bagaiman
apengalaman guru saat mengajar, kendala-kendala apa yang sering
dihadapi guru maupun anak didik. Media apa yang sering diterapkan guru
pada saat menggjar teurmata dalam pembelgjaran membaca permulaan
serta metode yang diterapkan.

Sebelum anak diberi treatment permaianan melalui media
pembelgjaran  berbasis komputer, terlebih  dahulu  diobservas
perkembangan kemampuan membaca permulaan terlebih dahulu sesuai
dengan pedoman observasi.

2. Sklusl

Siklus 1 dilaksanakan melalui 4 tahap, yaitu Perencanaan,

Pelaksanaan Tindakan, Pengamatan dan refleksi.

a. Perencanaan yaitu dengan mempersiapkan media pembelgaranberupa :
komputer yang beris permainan pengenadlan huruf dan kata
mempersiapkan waktu pembelgjaran dan membuat Rencana Bidang
Pengembangan.

b. Pelaksanaan Tindakan yaitu dengan mengatur tempat dan kelompok,
memberikan pengarahan permainan, membuat kesepakatan  dan
melakukan interaks dengan anak. Siklus | dilakukan 2 kali yaitu
mengenalkan huruf awal dengan gambar yang sesuai dan memasangkan
huruf sesuai dengan kata yang sesuai dengan gambar pada komputer.

C. Observas dan evaluas yaitu eladui permainan membaca permulaan
yaitu menyusun huruf menjadi kata pada siklus 1, anak mash
cenderung membaca dengan mengeja. Pada Siklus | yang berhasil
mencapal 60% hanya berjumlah 6 anak, sehingga prosentase tingkat
keberhasilan kemampuan membaca permulaan baru mencapai 55,83 %.



Pengembangan kemampuan membaca permulaan diharapkan mencapai
80%. Jadi kekurangan prosentase yang harus dicapai 24,17%.
d. Refleksi
Berdasarkan hasil catatan lapangan pada siklus 1 dapat
disampaikan bahwa belum maksmanya tingkat keberhasilan
disebabkan karena :

1) Setting ruang yang kurang nyaman.

2 Pembagian kelompok masih terlalu besar jumlah anaknya yaitu satu
komputer untuk bermain 4 anak.

3 Jumlah anak perlu dikurangi supaya anak dapat bermain bersama
tanpa lama menunggu giliran terlalu lama dan bisa memiliki
kesempatan bermain lebih lama.

4) Melaui permainan membaca permulaan yaitu menyusun huruf
menjadi kata pada siklus 1, anak masih cenderung membaca dengan
mengeja.

5 Hasil observas penerapan permainan membaca permulaan dengan
menggunakan media pembel gjaran berbasis komputer pada Siklus |
sebesar 59%

Untuk mengatasi permasalahan tersebut perlu adanya rencana

tindakan ke siklus Il dan masih menggunakan media pembelagjaran

berbasis komputer.

3. Siklusll

Berdasarkan hasil pada tindakan kelas siklus |, maka rencana
tindakan kelas siklus | perlu direvisi dan hasilnya akan digunakan sebagai
acuan pelaksanaan tindakan kelas siklus 11. Pelaksanaan Siklus |1 dilakukan
dua kali pertemuan. Secara umum pembelgjaran pada siklus Il ini sama
dengan pembelgjaran pada siklus I, akan tetapi pada siklus Il ini tiap
pertemuan peneliti memberikan sedikit varias dengan tujuan memberikan
pengalaman baru pada anak. Serta agar anak tidak mudah bosan atau jenuh
dalam mengikuti pembelgjaran dengan media berbasis komputer. Adapun
varias tersebut adalah sebagai berikut:



a Penditi membagi anak dalam setiap kelompok menjadi lebih
sedikit. Pada siklus 1 1 kelompok terdiri dari 4 anak, sedangkan pada
sklus Il ini tiap kelompok terdiri dari 2 anak dengan tujuan agar
semua anak dapat bermain bersama tanpa lama menunggu giliran,
sehingga anak merasa senang karena mendapat kesempatan main
lebih banyak.

b.  Peneliti memilih permainan menyusun suku kata menjadi kata yang
bermakna, memilih gambar yang lebih berwarna dan variatif dengan
tujuan agar anak lebih bersemangat dan membuat suasana belgjar
menjadi lebih menyenangkan.

Kemampuan membaca permulaan anak siklus Il pada Kemampuan
Membaca Permulaan Melalui Media Pembelgjaran Berbasis
Komputer sudah meningkat dibanding pada siklus |. Keberhasilan
rata-rata kemampuan membaca permulaan telah mencapai dari
keberhasilan siklus | yang hanya 55.83% meningkat sebesar 24.84%

menjadi 80.67%.

4. Pembahasan
Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan yang
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengembangkan kemampuan
membaca permulaan melalui media pembelgjaran berbasis komputer.
Daam perkembangan media pembelgaran berbasis komputer anak akan
lebih tertarik dan tidak akan merasa bosan karena tampilan gambar, huruf,
suku katayang bervarias

Dengan media pembelgaran berbasis komputer  dapat
mengembangkan aspek bahasa anak secara optimal dengan melihat secara
langsung gambar dengan huruf dan kata lalu mengucapkan secara jelas dan
benar. Hal ini didukung oleh penelitian yang relevan yang dilakukan oleh
Nagfirotun pada tahun 2012 dan Endah Widayanti pada tahun 2012. Hal ini
dapat dilihat dari tingkat prosentase kemampuan daam setiap

tindakansebagai berikut:



a Prosentase kemampuan sebelum tindakan (Pra siklus) 37,33%
dikarenakan guru tidak menggunakan media pembelgjaran yang
menarik.

b. Setelah dilakukan tindakan pada siklus | prosentase pencapaiannya
55,83%. Peningkatan yang kecil pada siklus | ini disebabkan karena
kurangnya media dan terlalu banyak anak dalam memegang 1
komputer dan penggunaan huruf dalam pelaksanaan permainan.

c. Pada sklus Il prosentase kemampuan membaca permulaan anak
meningkat dari siklus | yang mencapai 55,83% meningkat menjadi
80,67%. Hal ini dikarenakan peneliti adalah merubah jumlah anak di
dalam kelompok menjadi lebih kecil, permainan dari menyusun huruf
menjadi kata diubah menjadi menyusun suku kata menjadi kata, dan
menyusun suku kata dengan awal dan akhir yang sama menjadi bentuk
kata yang bermakna sesuai dengan gambar yang terdapat pada layar
komputer.

Grafik Prosentase Kemampuan Membaca Prasiklus, Siklus| dan Siklus
Il adalah sebagai berikut :
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D.KESIMPULAN



Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan melalui
beberapa tindakan siklus | dan siklus Il dan keseluruhan pembahasan dan
analis's yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
Kesmpulan Teori yang didapat dari penelitian ini adalah salah satu cara untuk
mengembangkan kemampuan membaca permulaan yang dilakukan dengan
media pembelgjaran berbasis komputer.

Kemampuan membaca permulaan pada anak melalui media
pembelgjaran berbasis komputer dapat meningkat. Hal ini terbukti dengan
adanya peningkatan-peningkatan prosentase kemampuan membaca permulaan,
pada kondis awa atau pra siklus sebesar 37,33%, pasca siklus | meningkat
55,83% dan pada kondisi pasca siklus |1 meningkat menjadi 80,67%. Jadi dapat
dissimpulkan bahwa melaui media pembelgjaran berbasis komputer dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak kelompok B TK Pertiwi |
Boyoldi tahun pelgaran 2013/2014.
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